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Scjurah Artikel  Diterima: Dircvisi: Terscdia Daring:

Absede Buta aksam merupakan mintngan pendidikan yang masib dibadapl, terutama di wilayah dengan akses pendidikan
terbaras seperd Kom Palopo. Program pendidikan keaksaraan dindakan untuk mengatasi masalah ini, khususnya pada kelompok
dewnsa, Namun, efcktivitas program terscbut belum banyak dievaluasi sccara komprehensif, Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi efckdvitas program pendidikan keaksaraan di Ko Palopo dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta.
Meiode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campumn, menggabungkan pendekann kuantitanf dan koalisuif,
Pendekamn kuandtaof dilakukan dengan survei dan tes literasi pada 100 peserta, mengukur kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung sebelum dan sesudah program. Pendekatan kualituif melibatlon wawancara mendalam dengan 10 pesertn untak
menggali pengalaman selama program berlangsung. Data kuantitadf dianalisis menpgunakan uji seatistik t dan ANOVA untuk
mengidentfikasi perubahaa signifilan, sementara data Jualitatf dianalisis dengan metode tematik, Hasil penelidan menunjukkan
bahwa program keaksaraan di Kota Palopo secara signifikan meningkatkan kemampuan literasi peserta, terutama dalam hal
membaca, menulis, dan berchimng, Faktor motivasi peserta serm dukungan dard pemerineh dan masyarakat memainkan peran
penting daken keberhasilan program. Meskdpun demikinn, masih ada kendala terkait ketersediaan fasilitas dant kurangnga
evaluasi berkala rerhadap program. Kesimpulannya, program pendidikan keaksaraan di Kota Palopo berhasil meningkatkan
kemampuan literasi peserta, namun diperlukan peningkatan lebih Janjue dalam hal infrastruktur dan evaluasi berkelanjutan untuk
memastikan keberlanjutan program.

Kata Kunci buta aksar, pendidikan keaksaraan, liteensi, Kot Palopo, cvalunsi program, metode campuran

Abstract:Illiteracy remains 2 significant educatonal challenge, particularly in areas with limired access to education,
such as Palopo City. The literacy education program aims to address this issue, especially among adults. However, the
effectiveness of the program has not been comprehensively evaluated. This study aims to evaluate the effectiveness of
the literacy cducation program in Palopo City in improving participants' literacy skills. ‘The rescarch employs a mixed-
methods approach, combining quantitatve and qualitative methodologies. The quantitative approach involved surveys
and litcracy tests for 100 participants, measuring reading, writing, and arithmetic skills before and after the program.
The qualitative approach involved in-depth interviews with 10 participants to explore their experiences during the
program, Quantitative data were analyzed using t-tests and ANOVA o identify significant changes, while qualitative
data were analyzed themadcally. The results show that the literacy program in Palopo City significandy improved
participants' litcracy skills, particularly in reading, writing, and arithmetic. Participant motivation and support from the
government and community played a crucial role in the program's success. However, challenges remain regarding the
availability of facilitics and the lack of regular program cvaluations. In conclusion, the literacy education program in
Palopo City successfully enhanced participants' literacy skills, but further improvements in infrastructure and ongoing
cvaluations are needed 1o ensure the program's sustainability,

Keywords illiteracy, literacy education, literacy skills, Palopo City, program evaluation, mixed method
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PENDAHULUAN

Buta aksara merupakan tantangan serius yang dihadapi masyarakat di seluruh dunia, termasak
Indonesis. Meskipun terdapat kemajuan dalam pendidikan, data menunjukkan bahwa lebih dari 750
jutd orang masih mengalami buta sksars, dengan dua pertign di antaranya adalah perempuan.
Fenomcna ini mencerminkan ketidaksetaraan akses pendidikan dan berdampak negatif pada aspek
sosial, ckonomi, dan keschatan masyarakat. Dalam konteks ini, literasi berfungsi sebagai dasar untuk
mengakscs informasi dan berpartisipasi dalam kchidupan sosial.

Di Indonesis, permasalahan buta aksara masih kompleks, terurama di dacrah terpencil.
Meskipun angka buta aksara nasional menunjukkan penurunan dari 17,74% pada tahun 1990
menjadi sckitar 3,34% pada tahun 2020, masih ada wilayah yang memiliki angka buta aksara tinggi,
termasuk Sulawesi Sclatan. Kota Palopo mencatatkan angka buta aksara yang signifikan, terutama di
kalangan penduduk dewasa berusia di atas 45 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa tantangan dalam
memberantas buta aksara memerlukan perhatian yang lebih terfokus,

Salah satu upaya pemerintah untuk mengatasi masalah ini adalah melalui Program Pendidikan
Keaksaraan, yang dirujukan bagi masyarakat yang tidak memiliki akses pendidikan formal. Program
ini berujuan untuk memberikan kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung. Namun,
efektivitas program-program ini sering kali belum dievaluasi secara menyeluruh, sehingga gambaran
dampaknya terhadap masyarakar sasaran masih kurang jelas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program pendidikan keaksaraan di
Kora Palopo dalam meningkatkan kemampuan literasi masyarakat. Dengan pendekatan metode
campuran, penelitian ini akan mengumpulkan data kuanttatif melalui tes literasi dan survei, serta
dara kualitatif melalui wawancara mendalam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
mengenai keberhasilan program, keterlibatan masyarakat, serta ketersediaan sarana dan prasarana
yang mendukung, sehingga dapat memberikan rekomendasi untuk peningkatan program keaksaraan
di masa mendatang.

METODE

Penclitian ini merupakan peneliian deskriptif yang bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program
pendidikan keaksaraan di Kota Palopo. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan
pelaksanaan program secara sistemats dan objektif, mulai dari tahap perencanaan, implementasi, hingga
hasil yang dicapai. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menilai sejauh mana program telah berjalan sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran (mixed methods), yaitu
mengpabungkan data kuantitatf dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh.
Data kuantitadf diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada peserta dan pengelola program, sedangkan
dara kualitadf dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Kombinasi kedua jenis
data ini digunakan untuk menganalisis efektivitas program secara lebih mendalam, baik dar sisi hasil yang
terukur maupun dad pengalaman langsung para pelaku di lapangan.

Data dan Sumber Data

Darta kuantitadf diperoleh dari 100 peserta program pendidikan keaksaraan, sedangkan data
kualitadf dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 10 peserta yang telah mengikuti
program selama minimal enam bulan.

Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner: Digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai latar belakang, motivasi,
dan persepsi peserta.

2 Tes Literasi: Peserta menjalani tes untuk mengukur kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung sebelum dan sesudah mengikuti program.
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). Wawancara Mendalam: Dilakulan untulk menggali pengalaman dan tantangan yang
dihadap: peserta selama mengikuti program.

Telknik Analisis Data
Data kuantitadf dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS dengan uji t dan ANOVA

untuk membandingkan rata-rata kemampuan literasi peserta. Data kualitatif dianalisis secara temarik
mclalui transknpsi wawancara, penglodean tema, dan penyusunan narasi berdasarkan pengalaman
peserra.

Dengan metode ini, diharapkan penclitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
cfekeivitas program pendidikan keaksaraan dan memberikan rckomendasi untuk perbaikan di masa
mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penclitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program pendidikan keaksaraan di
Kora Palopo dalam meningkatkan kemampuan litcrasi masyarakat dewasa. Penelitian menggunakan
pendekatan metode campuran (mixed methods), di mana data kuantitatif diperoleh melalui
penvebaran kuesioner dan pelaksanaan tes literasi sebelum dan sesudah program, sementara data
kualitasif dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan peserta program, tutor, dan beberapa
tokoh masyarakat yang terlibat langsung dalam pelaksanaan program. Kombinasi kedua jenis data ini
memberikan gambaran menycluruh tentang dampak program terhadap peserta dan lingkungan
sosialnya..
1. Peningkatan Kemampuan Literasi

Hasil analisis data kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan literasi peserta program pendidikan keaksaraan, Tiga aspck literasi yang dianalisis adalah
membaca, menulis, dan berhitung. Tabel 1 berikut menyajikan perbandingan rata-rata skor sebelum
dan sesudah pclaksanaan program:

Tabel 1: Rata-Rata Skor Kemampuan Literasi Sebelum dan Sesudah Program

Aspek Literasi | Rata-Rata Sebelum Rata-Rata Sesudah Perubahan Rata-Rata
Membaca 55 78 23
Menulis 60 82 22
Berhitung 50 75 25

Peningkatan skor ini menunjukkan bahwa program keaksaraan mampu memberikan dampak nyata
terhadap kemampuan dasar literasi peserta. Hasil uji statistik menggunakan uji # menunjukkan bahwa
perubahan skor pada ketiga aspek tersebut signifikan secara statistik (p < 0,001). Ini berarti bahwa program
telah berhasil memberikan kontribusi yang nyata dalam meningkatkan kemampuan peserta dalam
membaca, menulis, dan berhitung — tiga komponen utama literasi fungsional,

Lebih lanjut, sebagian besar peserra menyampaikan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam
menjalani aktvitas schari-har setelah mengikuti program. Misalnya, mercka kini dapat membaca petunjuk
pada kemasan produk, mengisi formulir, mencatat keuangan keluarga, atau membantu anak-anak mereka
belajar di rumah. Hal ini menunjuldkan bahwa peningkatan literasi juga berdampak pada peningkatan
kulitas hidup peserta secara umum.

e et e e P L o e e e ] — -
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2 Kererlibstan Masyarakat dan Pemangku Kepentingan

Dan hasl wawancara mendalam, ditemukan bahwa keterlibatan masyarakat dan dukungan
dard berbagai pemangku kepentingan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan program
pendidikan keaksaraan. Banyak peserts mengungkapkan bahwa kehadiran dokungan dari keluarga,
tetanggs, dan rtokoh masyaralar sangat memotivasi mercka untuk akdif mengikuri setiap sesi
pembclajaran. Dalam beberapa kasus, keberadaan relawan lokal yang mendampingj peserta juga menjadi
dorangan psikologis yang signifikan.

Kehadiran wutor yang memililki pengalaman dan kemampuan pedagogis yang baik turut
betkontribust dalam menaptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan. Tutor yang
menggunakan pendekaran interaktif dan dialogis, serta mampu membangun hubungan emosional
dengan peserta, lebih berhasil dalam mempertahankan motivasi belnjar dibandingkan pendckatan
konovensional vang bersifat satu arah. Peserta merasa dihargai, dideogar, dan lebih mudah memahami
maten yang disampaikan.

Sclnin iy, dukungan dan pemerintah dacrah dan lembaga mitra seperti PKBM (Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat) juga discbutkan sebagai faktor penting. Beberapa bentuk dukungan yang dianggap
membanru antara lain: penyediann fasilitos belajar, pengadaan alat wlis dan modul pembelajaran, serta
monitoring rutin dari dinas pendidikan. Komitmen dan kolaborasi antara lembaga penyelenggara dan
komunits lokal ini menciprakan ekosistem belajar yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan
peserta.

Secara keseluruhan, hasil peneliian menunjukkan bahwa keberhasilan program pendidikan
keaksaraan ddak hanya bergantung pada metode pembelajaran yang digunakan, tetapi juga pada
dukungan sosial yang melingkupi peserta, serta kemampuan penyelenggara dalam mendptakan
lingkungan belajar yang mendukung, Faktor-faktor ini saling melengkapi dalam menciptakan perubahan
nyata dalam kehidupan para peserta program.

PEMBAHASAN

Pembahasan ini bertujuan untuk menginterpretasikan temuan-temuan  peneliian  dengan
mengaitkannya pada teori yang relevan dan hasil penclian sebelumnyn. Penjabaran ini tidak hanya
menjelaskan sejauh mana program pendidikan keaksaraan di Kota Palopo telah mencapai tujuannya, tetapi
juga menyoroti berbagai faktor pendukung, tantangan, dan peluang perbaikan ke depan. Melalui
pendekatan ini, dibarapkan makna dard hasil peneliian menjadi lebih kontekstual dan memberikan
kontribusi bagi pengembangan kebijakan maupun praktik pendidikan keaksaraan secara lebih luas.

1. Peningkatan Kemampuan Literasi

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan signifikan dalam
kemampuan literasi peserta program, khususnya dalam aspek membaca, menulis, dan berhitung, Hal ini
menunjukkan bahwa program pendidikan keaksaraan di Kota Palopo telah berjalan secara efektif dan
mampu mencapai mjuan utamanya, Hasil ini memperkuat temuan Asfar et al, (2019), yang menyatakan
bahwa pendekatan pembelajaran yang dirancang secara partisipatf dan interaktif dapat mendorong
pencapaian literasi yang lebih baik di kalangan peserta didik dewasa. Dalam konteks ini, metode
pembelajaran yang tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga member ruang bagi peserta untuk akdf
berdiskusi, bertanya, dan mempraktikkan materi secara langsung, terbukti mampu meaingkatkan
pemahaman dan penguasaan literasi dasar.

Selain itu, peningkatan literasi juga didukung oleh penggunaan materi ajar yang kontekstual dan
relevan dengan kehidupan schari-had peserta. Misalnya, dalam beberapa sesi pembelajaran, tutor
mengaitkan topik pembelajaran dengan situasi ramah tangga, lingkungan kerja, atau aktivitas ekonomi
lolal, schingga pesenta lebih mudah memahami manfaat langsung dari keterampilan yang dipelajari. Ini

| e —

4| Hamriana Dewi | Bvaluasi progmm Pendidilan keaksaman dalam membemntas buta aksam di kota palopo




Volume 9, Nomor 2, April 2023, pp 1~ 10 | P-ISSN: 2442-7632 | E-ISSN: 2442-9287

mempetlamt teori konstruldivistil yang menckanlan pentingnya membangun makna darl pengalaman
ayata dalam proses belajar.,

2. Keterlibatan Masyaraleat dan Motivasl Peserta

Falcor pening lan yang ditemulan dalam penclitian ini adalah ungkat keterlibatan masyarakat
dan dukungan sosial terhadap pelaksanaan program. Lingkungan sosial yang suportif, baik dari keluarga,
takoh masyamkat, maapun pemerintah lokal, memberikan dorongan psikologis yang signifikan kepada
peserta untuk mengikun progmm secara akaf dan konsisten, Teor dukungan sosial menjelaskan balhwa
keberadaan sistem dukungan di sckitar individu dapat memengaruhi tingkat motivasi dan komitmen
mercka dalam proses belajar.

Penclitian ini mengungkapkan bahwa peserta yang memperolch dukungan dari keluarga dan
lkomunitas menunjukkan tingkat kehadiran yang lebib tinggi serta menunjukkan perkembangan yang
lebth cepat dalam literasi. Temuan ini scjalan dengan hasil evaluasi program scrupa di dacrah lain
(Fvaluasi Program Pendidikan Keaksaraan, 2018), yang menunjukkan bahwa kolaborasi antara lembaga
pendidikan, masyarakat, dan pemangku kepentingan lokal menjadi kunci keberhasilan program. Olch
karcna itu, penguaran jaringan kemitraan di tingkat lokal menjadi langkah strategis dalam menjamin
keberlanjutan dan efektivitas program keaksaraan,

3. Tantangan dan Rekomendasi untuk Perbaikan

Mesldpun hasil penclitian menunjukkan bahwa program berjalan cukup cfektif, tetap terdapat
scjumlah tantangan yang perdu diperhatkan untuk keberhasilan jangka panjang, Salah sam kendala
urama adalah keterbatasan sarana dan prasarana, seperti ruang belajar yang tidak representatif, kurangnya
bahan ajar yang scsuai, serta keterbatasan tenaga pengajar yang kompeten dan berpengalaman.
Penclidan oleh Iranto dan Nur (2019) menegaskan bahwa infrastruktur pendidikan yang kurang
memadai dapat sccara langsung memengaruhi minat belajar dan hasil pembclajaran peserta program
keaksaraan.

Untuk itu, diperlukan scjumlah rckomendasi perbaikan, antara lain: peningkatan fasilitas belajar
yang nyaman dan layak, pengadaan bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal, serta pelathan
berkelanjutan bagi tutor agar mereka mampu menggunakan pendckatan pembelajaran yang cfektif dan
adaptif terhadap karakteristik peserta didik dewasa. Pemerintah dacrah juga diharaplkan lebih akdif dalam
menyediakan anggaran dan kebijakan pendukung, termasuk insentf bagi lembaga penyelenggara dan
fasilitator program.

4. Menjawab Tujuan Penelitian

Secam keseluruhan, hasil penclitian ini berhasil menjawab pertanyaan utama yang diajukan dalam
pendahuluan, yaitu scjauh mana program pendidikan keaksaraan di Kota Palopo cfekdf dalam
meningkatkan kemampuan litcrasi masyarakat. Temuan menunjukkan babwa program tidak hanya
mampu meningkatkan kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga memperkuat
kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan scbagai bekal dalam kehidupan schari-hari. Di sisi
lain, keterlibatan akdf dari masyarakat dan pemangku kepentingan menjadi faktor penentu dalam
pencapaian tujuan program sccara lebih optimal.

Dengan demikian, program pendidikan keaksaraan dapat dilihat tidak hanya scbagai upaya
pemberantasan buta aksara, tetapi juga schagai langkah strategis untuk pemberdayaan masyarakat,
Ichususnya dalam hal peningkatan lualitas hidup dan kemandirian individu, Keberhasilan program ini
mencerminkan pentingnya sinergi antara strategi pembelajaran yang tepat, keteribatan sosial, serta
dukungan kebijakan yang berkelanjutan,

SIMPULAN
Penelitian ini mengevaluasi cfektvitas program pendidikan keaksaraan di Kota Palopo dalam
meningkatkan kemampuan literasi masyarakat. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam
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kemampuan membacs, menulis, dan berhitung peserta serelah mengikuti program. Keterlibatan masyarakat
den dakungan pemanglan kepentingan berkontribusi besar terhadap keberhasilan program. Namun,
matangan terkan ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan perlu diatasi. Oleh karena itu, disarankan
agar pemetintah  meninglackan infrastruktur pendidikan, memberikan pelatihant bapi pengajar, dan
miclibadean lebih banyalk komunims untule menciprakan dukungan sosial. Evaluasi berkelanjutan terhadap
program jugs peating untuk perbailan dan pengembangan di masa mendatang, demi mencapai tujuan
Lterasi yang Iebih tinggi.

UCAPAN TERIMA KASIH
Bagian ini dapat ditulis jika ada pihak-pihak tertenntu yang perlu diakui, seperti sponsor penclitian,
Pengakuan harus ditulis sccara singkat dan jelas, Sclain itu, hindari pengakuan yang bersifat hiperbola
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